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Abstrak

Batik merupakan budaya yang berasal dari rakyat dan selalu berkembang mengikuti zaman 
dan lingkungan. Pengembangan dari perancangan batik dilakukan untuk membuka kemung-
kinan-kemungkinan baru ke arah yang lebih luas lagi, dengan eksplorasi visual dan berani mene-
robos batasan-batasan batik konvensional. Tujuan dari perancangan batik ini adalah menghasil-
kan variasi produk batik tulis yang ditujukan untuk wanita usia 19- 25 tahun. Metode yang digu-
nakan terdiri dari metode perancangan dengan teori Collin Clipson, konsep perancangan, dan 
visualisasi. Seluruh rancangan desain memanfaatkan visual graffiti menjadi motif utama. Visual 
graffiti menjadikan batik yang dikembangkan unik, karena tidak hanya sebagai bentuk ekspresi 
seni, graffiti juga digunakan sebagai media komunikasi. Kata atau kalimat yang diolah menjadi 
graffiti menggunakan tema streetfood yang ada di Indonesia. Pengolahan nama streetfood Indone-
sia yang dieksplor menjadi graffiti diambil sebagai simbol budaya populer yang ada di Indonesia 
dengan tetap mempertahankan nilai tradisi pada batik itu sendiri. Hasil dari perancangan ini ada-
lah produk berupa kain batik dan busana ready-to-wear. 

Kata Kunci: batik tulis, graffiti, streetfood 

BATIK TULIS DESIGN USING VISUAL GRAFFITI 

Abstract

Batik is a people-based culture that evolves with the times and the surroundings. By aesthetic 
research and daring to push the limitations of conventional batik, the evolution of batik design 
aims to offer new possibilities in a larger direction. This batik design intends to provide a variety 
of written batik products aimed at women between 19 and 25. The design process employed com-
bines Collin Clipson theory, design concepts, and visualization. Each design incorporates visual 
graffiti as the primary motif. Visual graffiti distinguishes developed batik from others, as graffiti 
is utilized as a means of communication in addition to aesthetic expression. Words or statements 
that have been transformed into graffiti use the theme of Indonesian street food. The transforma-
tion of Indonesian street food names into graffiti serves as a sign of popular culture in Indonesia 
while preserving the traditional value of batik. The results of this design are batik cloth and ready-
to-wear clothing.
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PENDAHULUAN
Batik menjadi salah satu warisan budaya 

Indonesia yang sudah ada sejak dulu. Teknik 
merintang warna dengan malam atau lilin ini 
sudah menjadi kerajinan yang umum dan 
banyak digunakan sehari-hari. Batik juga 
telah banyak dikombinasikan dengan motif 
lain atau diterapkan bukan hanya untuk paka-
ian melainkan produk lainnya. Batik merupa-
kan budaya yang berasal dari rakyat dan sela-
lu berkembang mengikuti zaman dan ling-
kungan. Fakta-fakta yang ada menjadi bukti 
bahwa zaman dan lingkungan mempengaruhi 
proses perkembangan batik hingga sekarang 
(Santosa, 2002).

Perancangan batik tulis dengan sumber 
ide motif dari gaya visual graffiti diambil ber-
dasarkan alasan berkembangnya batik kon-
temporer. Graffiti adalah istilah yang diguna-
kan untuk penulisan maupun gambar-gambar 
yang digores, dicoret- coret, dicat, atau di-
torehkan di dinding. Terdapat beberapa jenis 
graffiti berdasarkan bentuknya, antara lain 
adalah graffiti tagging, blockbuster, throw-
up, piece, stencil, character (street logos), 
dan realis (Susanto, 2012). Visual graffiti 
menjadi sumber ide yang digunakan untuk 
perancangan batik dikarenakan dapat mem-
berikan gaya baru dalam membuat motif ba-
tik.  Belum ditemukannya implementasi 
visual graffiti yang kental akan seni jalanan 
atau street art pada batik kontemporer mem-
buat inovasi ini menjadi nilai kreasi yang me-
narik. Tidak hanya sebagai bentuk ekspresi 
seni, graffiti juga digunakan sebagai media 
komunikasi. Di zaman purba, manusia primi-
tif mulai menerapkan media komunikasi un-
tuk menyampaikan pesan perburuan melalui 
coretan di dinding. Fenomena ini dianggap 
sebagai salah satu awal-mula munculnya seni 
graffiti. Di Barat, seni graffiti juga erat hubu-
ngannya dengan budaya hip-hop sekaligus 
sebagai sarana komunikasi politik dan sosial 
(Naguib, 2016:59)

Perancangan motif batik kontemporer su-
dah banyak dilakukan, seperti yang dilaku-
kan oleh Connie Ayu Natanhia dalam peran-
cangan Tugas Akhir dengan judul Kekayaan 
Bahari Indonesia sebagai Sumber Ide Peran-
cangan Batik Gaya Doodle (2016) meng-
hasilkan visual batik kontemporer. Begitu 
pula dalam perancangan Desain Motif Batik 
Kontemporer dengan Sumber Ide Robot 
(2014) oleh Arief Satriyo Wibowo dengan 
hasil perancangan batik yang tidak semuanya 
mengikuti aturan batik tradisi. Hasil dari per-
ancangan batik tersebut motif yang dihasil-
kan berbeda dengan batik tradisi yang harus 
memiliki motif utama, motif pendukung, dan 
isen. Berdasarkan contoh batik kontemporer 
yang sudah pernah dibuat maka dapat disim-
pulkan bahwa dalam pembuatan batik kon-
temporer berbeda dengan batik tradisi yang 
memiliki motif lengkap.

Desain graffiti yang begitu fleksibel mer-
upakan sebuah kelebihan karena dapat diter-
apkan untuk berbagai tujuan termasuk di da-
lamnya strategi diplomasi. Indonesia meru-
pakan negara yang kaya akan budaya hingga 
tradisi tak terkecuali ragam olahan kuliner 
khas. Diplomasi kuliner muncul sebagai sa-
lah satu alternatif dalam hubungan interna-
sional dalam bentuk gastrodiplomasi (gas-
trodiplomacy). Diplomasi budaya ini meng-
gunakan makanan sebagai sarana untuk men-
ingkatkan brand awareness bangsa secara 
lebih signifikan dan efektif (Rockower, 
2014).

Streetfood atau jajanan kaki lima selan-
jutnya diambil sebagai tema dari pemilihan 
kata atau kalimat graffiti yang akan di-
aplikasikan dalam kain batik.. Hal ini 
dilatarbelakangi oleh fenomena streetfood 
seperti sudah menjadi gaya hidup sebagian 
besar orang, terutama anak muda. Ke-
beradaannya pun mudah ditemui di mana saja 
dan kapan saja. Menurut Food and Agricul-
ture (FAO) mendefinisikan streetfood atau 
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makanan jajanan adalah makanan dan minu-
man yang disiapkan dan dijual pedagang kaki 
lima di pinggir jalan dan di tempat umum un-
tuk langsung dimakan atau dikonsumsi tanpa 
adanya pengolahan maupun persiapan lebih 
lanjut.

Kombinasi batik dengan motif graffiti 
dengan desain streetfood Indonesia menjadi 
media promosi sekaligus teknik pelestarian 
budaya yang efektif. Graffiti yang merupakan 
bentuk ekspresi dari budaya modern dan se-
cara bersamaan dapat dimanfaatkan untuk 
mempertahankan suatu budaya atau tradisi 
tertentu (Tsoumas, 2011:1). Oleh karena itu, 
perancangan batik tulis dengan visual graffiti 
dapat menambah ragam jenis motif batik di 
Indonesia. Selain itu perancangan diharapkan 
dapat menjadi sarana edukasi mengenai 
perkembangan motif batik dan dapat meng-
kombinasikan antara teknik batik yang tra-
disional dengan budaya street art berupa mo-
tif graffiti yang dekat dengan anak muda. 
Hasil perancangan batik dengan memanfaat-
kan visual graffiti menjadi motif batik dengan 
mempertahankan karakteristik dari graffiti 
dan batik divisualisasikan melalui eksplorasi 
desain graffiti sehingga cocok dan mudah un-
tuk dibatik. Pemilihan jenis graffiti juga men-
jadi dasar untuk perancangan desain. Visual 
graffiti yang biasa terlihat di ruang publik 
dengan huruf- huruf yang seringkali tidak 
dapat terbaca diolah menjadi lebih mudah un-
tuk dibaca. Pesan atau tulisan pada graffiti 
yang biasanya berupa inisial suatu kelompok 
ataupun individu diolah menjadi graffiti yang 
mengangkat tradisi ataupun budaya yang ada 
Indonesia. Pemilihan kata/ kalimat untuk de-
sain graffiti adalah dengan mengambil tema 
streetfood Indonesia. Tema streetfood dibagi 
menjadi beberapa kategori agar memudahkan 
dalam membuat desain. Pengambilan tema 
budaya ini sekaligus agar tidak mengurangi 
esensi nilai- nilai tradisi pada batik. 

METODE 
Merancang menurut Collin Clipson (da-

lam Rizali, 2018) adalah menterjemahkan ke-
butuhan, tujuan dan gagasan pemakai sesuai 
dengan kriteria teknologi, sosial dan lingkung-
an dengan mempertimbangkan fungsi dari 
produk atau jasa mengacu pada pasar dan 
pembeli. Untuk mencapai tujuan dari peran-
cangan, maka diperlukan beberapa pertim-
bangan di dalam prosesnya, diantaranya ada-
lah pasar sasaran, pangsa sasar, persaingan dan 
sikap, perilaku, dan daya beli konsumen. 

Proses perancangan melewati tahap iden-
tifikasi permasalahan, merupakan pengenal-
an terhadap masalah desain dan identifikasi 
mengenai kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Menganalisa perancangan melalui kajian teo-
ritik dan empirik. Kemudian proses selanjut-
nya akan sampai kepada gagasan awal peran-
cangan yang merupakan bagian dari proses 
kreatif. Kemudian hasil desain yang dipilih 
akan sampai kepada proses produksi. 

Analisis Permasalahan
Fokus permasalahan berupa cara me-

ngembangkan dari batik tulis kontemporer 
dengan visual grafiti menimbulkan beberapa 
permasalahan. Pertama, permasalahan teknik 
penggambaran graffiti dapat dijadikan menja-
di motif batik, namun kesan graffiti berupa 
gaya penulisan tetap muncul, dan visual dari 
batik juga tetap kuat. Kedua, permasalahan 
dalam perancangan batik dengan tema graffiti 
apakah tetap menggunakan unsur dari batik 
berupa motif utama, motif pendukung, dan 
isen. Kemudian yang ketiga adalah visual da-
ri graffiti kebanyakan berukuran besar dan 
banyak menggunakan garis lurus akan me-
nyulitkan ketika proses membatik karena pe-
rancangan menggunakan teknik batik tulis. 
Keempat, yaitu perwujudan produk busana 
wanita yang ditujukan untuk rentang  usia 19- 
25 tahun. 
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Strategi Pemecahan Masalah
Strategi dalam menyelesaikan permasa-

lahan pada perancangan dilakukan dengan 
mencari referensi-referensi mengenai per-
kembangan motif batik kontemporer dan je-
nis-jenis graffiti. Batik kontemporer sendiri 
merupakan batik kreasi baru dengan motif 
dan isen tidak harus mengikuti pakem asal-
kan sesuai dengan pengertian batik yaitu de-
ngan perintangan warna menggunakan lilin/ 
malam. Pemilihan jenis graffiti yang tidak 
menggunakan garis lurus yang panjang juga 
dapat membantu untuk mempermudah dalam 
membatik. Pengolahan visual dan perancang-
an model busana yang kasual menjadi alter-
natif  agar dapat difungsikan untuk busana 
wanita usia 19- 25 tahun. Pemilihan model 
busana yang kasual diharapkan dapat diguna-
kan dalam jangka waktu yang lama.

Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk men-

dukung perancangan agar sesuai dengan tuju-
an yang diinginkan. 
1.	 Studi Visual produk dengan visual graffiti

Studi visual dilakukan berupa pengum-
pulan data visual dari jenis-jenis graffiti dan 
perkembangannya. Karakteristik gaya graffiti 
yang banyak terdapat di tembok kota dapat 
membantu dalam mengolah visual graffiti da-
lam perancangan batik tulis. Studi visual 
graffiti juga melalui berbagai platform media 
sosial yang membahas atau menampilkan ak-
tivitas dan  perkembangan graffiti

Studi visual dilakukan dengan mencari 
referensi dari produk yang sudah pernah di-
buat  dengan tema graffiti. Beberapa brand 
busana, sepatu, dan tas pernah megeluarkan 
produk dengan tema graffiti. 

Gambar 1.  Koleksi dari Burberry dengan 
tema graffiti

(Sumber: https://www.vogue.co.uk/shows/
spring-summer-2020-resort/burberry/)

2.	 Studi visual produk batik kontemporer

Gambar 2. Batik kontemporer tema piala 
dunia

(Sumber: http://donatacollection.blogspot.
com/)
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Beberapa contoh batik kontemporer me-
nunjukkan bahwa visual dapat berupa apa sa-
ja seperti pengembangan motif batik tradisi 
dan dapat pula berupa suatu peristiwa yang 
banyak orang mengetahui. Visual tidak jauh 
dari perkembangan, sumber daya, maupun 
budaya yang ada di masyarakat. Karakterisi-
tik batik kontemporer dapat berupa pengem-
bangan dari motif batik yang sudah ada mau-
pun motif-motif baru yang bukan merupakan 
motif dari batik klasik atau pesisiran. Mo-
tif-motif baru ini banyak menghasilkan visu-
al yang sesuai perkembangan zaman, dan be-
berapa juga hanya berupa motif utama tanpa 
pendukung atau tanpa isen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gagasan Awal Perancangan

Berdasarkan studi visual dan penelitian 
terkait sebelumnya didapatkan gagasan awal 
perancangan batik kontemporer dengan tema 
graffiti yang akan menggunakan salah satu 
atau penggabungan dari jenis graffiti yang 
ada. Peggambaran visual graffiti juga akan 
dibuat dengan ukuran yang tidak terlalu besar 
agar dalam pengerjaanya akan lebih mudah 
untuk dibatik. Pemilihan untuk kata atau kali-
mat graffiti berkaitan dengan nilai-nilai kear-
ifan lokal maupun budaya Indonesia sehing-
ga tidak mengurangi nilai batik sendiri. De-
sain kata atau kalimat yang digunakan untuk 
perancangan batik menggunakan tema street-
food Indonesia. menggunakan graffiti jenis 
wildstyle, bubble, dan tagging dengan visual 
yang lebih mudah untuk dibaca. Sasaran kon-
sumen adalah wanita dengan rentang usia 19- 
25 tahun. Desain batik yang akan dibuat 
kemudian akan diaplikasikan menjadi produk 
fungsional berupa produk busana wanita 
ready to wear dengan mempertimbangkan 
komposisi desain yang sesuai.

Batik
Batik menurut teknik pembuatannya (Pr-

asetyo, 2016)  dibedakan menjadi: 
a.	 Batik tulis, yaitu kain yang dihias dengan 

tekstur dan corak batik menggunakan ta-
ngan dengan alat berupa canting. Proses 
pembuatan batik tulis memakan waktu 
sekitar 2-3 bulan

b.	 Batik cap, yaitu teknik batik yang dibuat 
dengan menggunakan cap (biasanya ter-
buat dari tembaga). Proses pembuatan 
batik jenis ini membutuhkan waktu ku-
rang lebih 2-3 hari

c.	 Batik lukis, yaitu proses pembuatan batik 
dengan cara langsung melukis pada kain.

Macam batik secara garis besar dibagi 
menjadi tiga macam yaitu, batik tradisi, batik 
semi tradisi, dan batik kreasi/kontemporer. 
Batik tradisi adalah batik yang terikat dengan 
tradisi tertentu. Batik semi tradisi merupakan 
pengembangan motif dari batik tradisi den-
gan sedikit mengubah motifnya. Sedangkan 
batik kreasi atau kontemporer merupakan ba-
tik modern    yang motif, gaya, dan teknik 
lebih dikembangkan termasuk motif dan is-
en-isen yang tidak harus mengikuti pakem 
atau tradisi tertentu. Batik kontemporer dib-
uat berdasarkan ide, kreatifitas, dan keingi-
nan dari seniman yang akan membuatnya. 
Sumber ide untuk batik kontemporer juga 
menyeseuaikan dengan perkembangan zam-
an dan masa kini.

Graffiti
Menurut Wicandra dan Angkadjaja 

(2005), asal kata “graffiti” adalah jamak dari 
“graffito”. Sejarah penggunaan kata graffiti 
mengacu pada pembuatan suatu karya seni 
dengan teknik menggores/ mengguratkan 
suatu desain pada permukaan tertentu.  Per-
bedaan antara graffiti dan mural adalah ob-
jeknya, jika pada graffiti menekankan teknik 
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stilasi dari rangkaian huruf dan banyak diker-
jakan dengan menggunakan cat semprot (air 
brush), sedangkan pada mural lebih pada ke-
mampuan menggambar objek (drawing).

Streetfood
Makanan jajanan (streetfood) terdiri dari 

minuman, kudapan atau makanan kecil, dan 
makanan lengkap, yang didefinisikan sebagai 
makanan siap makan atau dimasak di tempat 
penjualan, dan di jual di pinggir jalan, atau di 
tempat umum (Winarno,1993). Konsep na-
tion branding didefinisikan sebagai sekum-
pulan teori dan penerapan yang memiliki tu-
juan untuk mengukur, membangun, hingga 
mengatur reputasi suatu negara. Nation 
branding juga memiliki tujuan yang jelas 
yakni menggunakan citra negara guna mem-
promosikan produk dalam negeri, mening-
katkan ekspor, mempromosikan dengan citra 
bangsa, membuat orang lain melihat suatu 
negara berbeda dengan negara lain, memban-
gun identitas nasional suatu negara, menarik 
wisatawan, serta meningkatkan investasi as-
ing (Kaneva, 2011)

Busana Ready to Wear
Busana dalam arti umum adalah bahan 

tekstil atau bahan lain yang sudah dijahit 
tidak dijahit yang dipakai maupun atau dis-
ampirkan untuk menutup tubuh seseorang 
(Riyanto, 2003). Ada tiga fungsi busana, yai-
tu sebagai alat pelindung, sebagai alat penun-
jang komunikasi dan sebagai alat memperin-
dah.	 Ready to wear atau Prêt à Porter 
adalah busana siap pakai yang diproduksi 
secara massal, dalam berbagai ukuran dan 
warna berdasarkan satu desain yang memba-
wa label nama seorang desainer. Busana ini 
dapat langsung dikenakan tanpa harus mel-
akukan pengukuran badan lebih dahulu. kate-
gori Busana ready to wear selain busana gaya 
street style, termasuk di dalamnya adalah bu-
sana pesta dan busana kerja. Biasanya busana 
ready to wear menggunakan potongan mini-

malis, penggunaan bahan yang efisien, pola 
yang tidak rumit, serta harga jual yang lebih 
terjangkau oleh pembeli (Poespo, 2009).

Proses Perancangan
Perancangan desain motif batik ini ada-

lah dengan memanfaatkan visual graffiti se-
bagai motif. Perancangan akan memadukan 
visual graffiti yang banyak terdapat di ruang 
publik kota-kota besar menjadi sebuah pro-
duk batik yang sarat akan nilai-nilai tradisi. 
Perpaduan karakter graffiti dengan teknik ba-
tik akan menjadi produk inovatif dalam pe-
ngembangan batik tulis. Perancangan batik 
dibuat dengan mempertimbangkan beberapa 
aspek, diantaranya adalah aspek estetis, as-
pek teknik, aspek bahan, dan aspek material 
yang digunakan.
1.	 Aspek Teknik

Aspek teknik merupakan proses dalam 
mewujudkan hasil akhir produk sesuai desain 
yang dibuat. Teknik batik tulis dipilih karena 
dapat mewujudkan visual desain dengan le-
bih nyata sesuai perancangan dan juga lebih 
ekspresif. Desain yang akan direalisasikan di 
atas permukaan kain menjadi batik melalui 
cara dengan perintangan malam, diwarna, la-
lu dilorod. 
2.	 Aspek Bahan

Bahan merupakan material yang diguna-
kan untuk mewujudkan perancangan menjadi 
produk dan juga kualitas dari suatu produk. 
Pemilihan bahan yang sesuai akan membuat 
perancangan yang dibuat sesuai dengan hasil 
yang diinginkan baik dari segi bentuk, warna, 
maupun fungsinya. Bahan yang digunakan 
untuk perancangan batik ini adalah bahan ka-
tun primisima. Bahan ini dipilih karena dapat 
memunculkan warna sesuai dengan peran-
cangan, harga yang terjangkau, dan nyaman 
untuk digunakan. 
3.	 Aspek estetis

Aspek estetis dalam perncangan ini ada-
lah dengan memunculkan masing-masing ciri 
khas dari graffiti dan batik. Motif berupa vi-
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sual graffiti dibuat dengan jenis graffiti wilds-
tyle, bubble dan tagging. Visual dari tema 
streetfood  dan graffiti dan penambahan isen-
isen dibuat agar karakter batik tetap muncul. 
Karakter graffiti jenis bubble tetap dibuat se-
pertinya aslinya, sedangkan untuk jenis wild-
style dibuat dengan desain lebih simpel se-
hingga masih dapat dibaca karena kebanyak-
an grafffiti jenis wildstyle sangat ekspresif 
dan seringkali susah untuk dibaca. Karakter 
graffiti jenis tagging dibuat seperti visual as-
linya. Perpaduan ketiga jenis graffiti diharap-
kan dapat membuat motif batik tidak terlalu 
monoton.
4.	 Aspek fungsi

Perancangan batik tulis ini akan difungsi-
kan sebagai busana berupa busana wanita re-
ady to wear untuk usia 19- 25 tahun. Desain 
busana ready to wear lebih mengarah kepada 
busana kasual dengan model yang simpel.  	

Visualisasi
Visualisasi desain merupakan proses un-

tuk mewujudkan ide, konsep dari sebuah pe-
rancangan. Visualisasi yang dipilih sebagai 
motif batik lebih kepada karakter visual graf-
fiti yang didukung dengan isen-isen batik se-
hingga dapat lebih harmonis antara visual 
graffiti dengan karakter batik. Jenis graffiti 
yang digunakan untuk perancangan hanya 
menggunakan jenis graffiti yang cocok dan 
mudah untuk dibatik. Graffiti yang biasanya 
terdapat pada dinding dengan ukurannya 
yang besar akan dirancang dengan ukuran 
yang lebih kecil sehingga akan  lebih mudah 
untuk dibatik.

Proses pewarnaan untuk batik ini dengan 
menggunakan pewarna remasol karena dapat 
menghasilkan warna-warna yang cerah dan 
menyesuaikan dengan desain batik yang di-
buat. Bahan yang digunakan adalah katun 
primissima yang akan difungsikan sebagai 
busana wanita.

Visualisasi perancangan batik tulis de-
ngan memanfaatkan visual graffiti dibuat de-
ngan tema streetfood di Indonesia. Produk 
direalisasikan untuk busana wanita usia 19-
25 tahun dan kain ukuran 2,5 meter. Jenis 
graffiti yang digunakan dalam mengolah mo-
tif untuk perancangan batik tulis adalah jenis 
wildstyle, bubble, dan tagging. Jenis graffiti 
yang dipakai masing-masig pada desain be-
rupa kombinasi dari jenis graffiti tersebut. Pe-
milihan warna dibuat lebih beragam dan ti-
dak terpaku pada warna-warna batik tulis. 

Pengolahan visual batik dibuat menjadi 
beberapa kategori streetfood agar memudah-
kan dalam membuat desain. Pembagian kate-
gori streetfood berdasar karakter khas ma-
kanan. Kategori desain yang dibuat diantara-
nya adalah:  gorengan, makanan manis, ma-
kanan berat, minuman, makanan dengan 
tusuk, dan kombinasi beberapa jenis streetfo-
od. Kategori makanan manis berupa graffiti 
dan visual dari martabak, roti bakar, kue pu-
kis, kue putu, dan klepon. Kategori makanan 
dengan tusuk berupa graffiti dan visual dari 
cilok, siomay, telur gulung, dan bakso bakar. 
Kategori gorengan desain yang dibuat berupa 
graffiti dan visual gorengan seperti cireng, 
bakwan, tahu bakso, pastel, dan pisang go-
reng. Kategori makanan berat berupa graffiti 
dan visual dari bakso, pempek, bubur ayam, 
dan nasi goreng. Kategori minuman berupa 
graffiti dan visual dari es dawet, wedang ron-
de, es pisang ijo, dan es doger. Perancangan 
batik menghasilkan enam desain, yang dua 
diantaranya  direalisasikan menjadi produk 
busana berupa baju atasan dan satu berupa 
kain batik. 

Desain dibuat dengan menggunakan 
master berukuran 29,7cm x 42cm dengan 
pengulangan satu langkah. Produk batik 
menggunakan kain primissima dengan  pe-
warna jenis remasol.
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Motif batik pada desain tersebut berupa 
graffiti dengan mengambil tema streetfood 
dengan kategori makanan manis. Makanan 
manis merupakan jajanan yang mudah di-
jumpai di pedagang kaki lima maupun di pa-
sar tradisional. Motif dibuat dengan menggu-
nakan graffiti jenis wildstyle dan bubble. Mo-
tif pendukung berupa visual dari makanan 
manis, yaitu martabak, klepon, roti bakar, pu-
kis, dan kue putu. Motif pendukung lain be-
rupa visual dari kaleng cat kaleng semprot 
(pilox). Pada latar diberi isen-isen agar ciri 
khas visual batik tetap muncul. Ukuran mas-
ter desain untuk desain 1 adalah A3 (29,7 x 
42 cm) dengan pengulangan satu langkah. 
Desain 1 direalisasikan menjadi produk busa-
na wanita dengan teknik batik tulis.

Gambar 3. Layout desain 1 dan foto produk 

Desain menggunakan motif berupa graffiti 
dari jenis wildstyle dan tagging dengan kata 
atau kalimat berupa makanan dengan tusuk. 
Makanan dengan tusuk ini banyak dijumpai di 
sekitar lingkungan sekolah. Jenis graffiti wild-
style terdapat pada motif dengan tulisan street 
food, sate, dan cilok. Sedangkan jenis tagging 
pada tulisan telur gulung dan bakso bakar. Mo-
tif berupa graffiti menjadi motif utama dalam 
perancangan batik tulis ini. Selain graffiti, mo-
tif pendukung lain adalah visual dari jajanan 
tusukan, cat kaleng semprot, gambar retakan 
untuk mendukung visual graffiti. Terdapat 
isen- isen cecek telu dan sisik pada latarnya 
sebagai ciri khas dari batik. Ukuran master pa-
da dessain 2 adalah 29,7 cm x 42 cm degan 
pengulangan satu langkah. Realisasi desain 2 
berupa produk kain batik tulis dengan ukuran 
kain 200 cm x 115 cm. 
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Gambar 4. Layout desain 2 dan foto produk

Gambar 5. Komposisi dan repetisi satu langkah
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KESIMPULAN
Hasil perancangan batik dengan meman-

faatkan visual graffiti direalisasikan menjadi 
dua produk dan empat desain lainnya berupa 
visualisasi desain. Produk pertama, peran-
cangan batik diaplikasikan menjadi busana 
ready to wear wanita dengan rentang usia 19-
25 tahun dengan desain yang kasual. Desain 
fesyen yang kasual mampu menonjolkan 
visual dari motif batik yang telah diolah. Pro-
duk kedua direalisasikan menjadi kain batik 
dengan ukuran 250  cm x 115 cm.
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